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SIMPULAN DAN SARAN
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Simpulan

Dalam menyusun laporan keberlanjutan, setiap perusahaan atau emiten perlu

elakukan penilaian materialitas, untuk menentukan isu atau topik yang memiliki

15%) DM 191 qIjiw

édampak ekonomi, sosial dan lingkungan yang luas dan signifikan bagi pemangku

a1

“kepentingan dan perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penilaian

aterialitas yang dilakukan oleh industri perbankan, yang diwakili oleh 15 emiten

%ep s

J0JU|

dari berbagai negara. Analisis ini dilakukan untuk menjawab batasan masalah yang

“telah ditetapkan pada bagian pendahuluan, yaitu bagaimana emiten mendefinisikan

New

Q
gmaterialitas, melibatkan pemangku kepentingan, dan mengidentifikasi masalah
=
P .
gfnaterlal utama.
@
©1. Definisi materialitas dalam laporan keberlanjutan
Industri perbankan memiliki keseimbangan jumlah kata kunci yang cukup
a baik dalam mendefinisikan materialitas.
e
E 2. Peran pemangku kepentingan dalam industri perbankan
-
=)

Industri perbankan telah memperhatikan pelibatan pemangku kepentingan
dalam penilaian materialitas dengan cukup baik, serta memperhatikan
kepentingan dan kekuatan pemangku kepentingan dengan sangat baik.

3. Masalah material utama yang diidentifikasi
Industri perbankan telah mengidentifikasi masalah material utama tinggi

dengan mempertimbangkan dimensi dampak luas terhadap ekonomi, lingkungan
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dan sosial organisasi serta dimensi dampak terhadap pemangku kepentingan

dengan sangat baik.

T
= Dari hasil penelitian yang dilakukan, penilaian materialitas oleh industri
(o]
©
aperbankan dapat dianggap cukup baik, namun masih memiliki ruang untuk

.3

% >peningkatan.
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S B.“Saran

a =
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LC}C = Dari penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah beberapa saran yang
(o

a 2 » : : -

&  “dapat peneliti sampaikan bagi berbagai pihak:

Qo =)
=
§ 1. Bagi Emiten Industri Perbankan
Q
> Industri perbankan memiliki potensi yang besar dan pemahaman dasar yang
=
;.- kuat dalam melakukan penilaian materialitas. Namun, sangat disayangkan
=
5 karena ada beberapa emiten yang masih lemah dalam hal mendefinisikan
)
2 materialitas. Selain itu masih terdapat berbagai ketidakseragaman ataupun

kesenjangan pengungkapan keterlibatan pemangku kepentingan maupun

S5
¥ identifikasi masalah material utama. Diharapkan emiten yang masih memiliki
;‘
E, berbagai kelemahan dapat belajar dari emiten lain yang telah melakukan
=)

pengungkapan dengan sangat baik. Bagi emiten yang telah melakukan
pengungkapan dengan sangat baik, diharapkan dapat terus konsisten dan
meningkatkan kualitas penilaian. Diharapkan dengan demikian seluruh emiten
dapat melakukan penilaian materialitas yang berkualitas dan transparan, sesuai
prinsip dari standar yang dipakai, sehingga materialitas bernilai bagi emiten dan

pemangku kepentingannya.
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Bagi Investor dan Calon Investor

Investor dan calon investor dapat mempertimbangkan penggunaan laporan
keberlanjutan emiten dengan tingkat kepatuhan yang sangat baik sebagai salah
satu informasi penting di luar laporan keuangan untuk pengambilan keputusan.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat mengkaji isu laporan keberlanjutan lainnya di luar
materialitas ataupun dengan menggunakan standar selain GRI ataupun
AA1000AP. Kemudian, penelitian harus dilakukan dengan memperhatikan
standar atau teori yang ada. Standar dan teori dijadikan pedoman dalam

mengeksplorasi fenomena pada laporan keberlanjutan.
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